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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, vyaitu data yang mengandung makna. Makna adalah data
sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.
Peneliti berpijak dari peristiwa atau realita yang berlangsung di lapangan.*

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
field research atau studi lapangan. Yang mana studi kasus ini digunakan untuk
mengetahui lebih mendalam dan terperinci tentang permasalahan fenomena
yang diteliti dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data seperti
instumen observasi, wawancara serta dokumentasi sebagai alat bantu untuk
mendapatkan data yang lebih detail.2

Pemilihan pendekatan field research dengan metode kualitatif pada
penelitian kali ini dilandasi oleh Kkarakteristik masalah yang diteliti
memerlukan penampilan yang ada dengan sebenarnya tanpa adanya rekayasa

serta berusaha mengambil informasi lebih dalam di balik fenomena yang ada

! Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Alfabeta, 2013), 14.
2 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif : Konsep dan Prosedurnya, (Malang:
UIN Malang, 2017), 3



B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti adalah sebuah keharusan dalam penelitian kualitatif,
hal ini bertujuan agar peneliti mendaptakan data yang mendalam berdasarkan
interaksi langsung dengan subjek penelitian. Peneliti juga menjadi pengamat
penuh serta berusaha mengumpulkan data-data dari para informan. Dalam hal
ini peneliti sudah melakukan observasi karena peneliti juga menjadi bagian dari
subjek penelitian karena peneliti juga berdomisili di tempat yang berdekatan
dengan lokasi penelitian.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di JI. Patmosari No. 03, Juwet Utara,
Ds. Grabagan, Kec. Tulangan, Kab. Sidoarjo Jawa Timur. Pemilihan lembaga
ini sebagai lokasi penelitian didasari ketertarikan peneliti terhadap macam-
macam kegiatan serta antusiasme anggota dalam mengikuti kegiatan IPNU-
IPPNU desa Grabagan.
D. Data dan Sumber Data
1) Data
Data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yakni hasil
pengamatan, wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus IPNU-IPPNU desa Grabagan
2) Sumber Data
Sumber data meluputi sumber premier dan sekunder
a) Data Premier
Didapatkan melalui pengamatan mendalam terhadap kegiatan-

kegiatan IPNU-IPPNU dan wawancara serta data-data yang melingkupi segala



bentuk kegiatan yang berkaitan dengan kualias spiritual anggota IPNU-IPPNU
desa Grabagan.
b) Data Sekunder
Merupakan sumber data yang tidak langsung, yang didapat melalui
membaca, mempelajari serta memahami dari media yang lain.?
Pada penelitian ini, data sekundernya diambil dari data-data dokumen
yang dimiliki oleh IPNU-IPPNU desa Grabagan yang berkaitan dengan

kegiatan-kegiatan mereka.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mendeskripsikan fenomena yang terjadi pad tempat
penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumupulan data, antara
lain:
a. Observasi

Peneliti melakukan observasi tentang:

1) Berbagai macam kegiatan yang diupayakan oleh IPNU-IPPNU desa
Grabagan dalam meningkatkan spiritualitas remaja.
2) Penanganan pengurus IPNU-IPPNU desa Grabagan dalam mengatasi
setiap hambatan dalam menjalankan kegiatannya.
3) Tingkat keaktifan para anggotanya/para remaja dalam keikutsertaannyan
dalam mengikuti setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh IPNU-IPPNU desa
Grabagan.

b. Wawancara

¥ Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung: ALFABETA, 2012), 141.



Peneliti dalam penelitian ini mengunakan dua bentuk wawancara yakni
wawancara tak struktur dan wawancara terstruktur. Agar mendapatkan data
yang valid dalam memperoleh data, peneliti mengunakan pedoman wawancara
yang memuat tentang pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian
ini.

c. Dokumentasi

Dokumen tidak hanya berupa tulisan-tulisan dan data-data namun setiap
sesuatu yang bisa menggambarkan tentang setiap peristiwa tertentu.” yang pada
kesempatan kali ini penulis juga menggunakan foto, vidio, rekaman yang
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan IPNU-IPPNU desa Grabagan dalam rangka
menanmkan nilai spiritualitas.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, peneliti juga berperan sebagai pihak yang
mengumpulkan data guna memperoleh kedalaman makna dari subjek
penelitian yang disebutkan sebagai berikut:
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi
d. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini sangat penting, karena untuk

menjamin data serta menyakinkan seseorang bawasanya penelitian ini

dilakukan secara benar-benar absah (asli). Kemudian perlu diteliti

* Sutopo, “Metode Penelitian Kualitatif (Tinjauan Teoritis dan Praktis)”, (Surabaya: Visipress
Media, 2013), 122.



kredibilitasnya untuk memperoleh keabsahan temuan dari penelitian ini.

Teknik yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Triangulasi sumber dan metode, merupakan suatu metode yang dilakukan
oleh peneliti dengan jalan mengadakan perbandingan antara data dari
informan satu dengan informan yang berbeda, dan juga membandingkan
pengumpulan data penyajian data penarikan kesimpulan kondensasi data
data yang telah diperoleh peneliti dari bermacam metode pengumpulannya
yang seperti data hasil wawancara dengan informan, pengamatan
lapangan, serta dokumentasi.

b. Observasi secara terus-menerus (presisent observation), adalah kegiatan
observasi yang dilakukan secara terus-meneurs di setiap kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan oleh pengurus IPNU-IPPNU desa Grabagan untuk
mendapatkan data yang sebenar-benarnya.

c. Diskusi sejawat, merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
hasil Sementara dan hasil akhir yang diperoleh. Dengan kegiatan tersebut
diharapkan mampu memperkuat hasil dari penelitian.

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data
interaktif yang dikembangkan oleh miles dan huberman yaitu bahwa kegiatan
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas. Dalam hal tersebut terdapat alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu:

1. Kondensasi Data



Merupakan proses seleksi atau pemilihan, fokus, menyederhanakan dan
melaksanakan pergantian data yang telah diperoleh dari catatan lapangan,
transkip wawancara, dokumen serta data empiris. Data kualitatif tersebut bisa
dirubah dengan melalui cara seleksi, ringkasan, maupun uraian dengan
memakai kata-kata sendiri maupun kata-kata yang lain.

2. Penyajian Data

Dalam penyajian data, data yang disajikan telah melalui tahap reduksi
data. Pelaksanaan penyajian data sendiri bertujuan untuk mempermudah
penulis dalam memahami permasalahan yang berkaitan dengan penelitian serta
bisa melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu penarikan kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap terakhir dari analisis data ini adalah penarikan kesimpulan
dan verivikasi data secara jelas. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data pada
penelitian ini adalah membaca kembali hasil yang telah diperoleh peneliti dan
memilih data-data penting yang berupa deskripsi yang bisa menjawab fokus

penelitian.

> Mathew B. Miles, A.Micheal Huberman, Johnny Saldana, Kualitatif dan Analisis Metode
Sourcebook, (Califonia: SAGE Publications, 2014), 31-33.



